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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Auar adalah elemen penting bagi kehidupan, karena semua makhluk hidup
membutuhkan air untuk bertahan (Mukrim ef a/. 2023). Namun, saat ini
kualitas air semakin menurun akibat pencemaran dar1 berbagai sumber,
termasuk limbah industri, pertanian, dan rumah tangga seperti deterjen, minyak,
dan plastik, sering kali dibuang ke lingkungan tanpa pengelolaan yang baik
(Farhan, Lauren, and Fuzain 2023).

Pencemaran air di Indonesia semakin meningkat akibat limbah industri
dan domestik, yang menyebabkan perubahan fisik, kimia, dan biologis pada
ekosistem perairan (Fatihuddin, 2023). Salah satu bentuk pencemaran yang
semakin banyak ditemukan di ekosistem perairan adalah mikroplastik (Ischak
and Arviani, 2023). Keberadaan mikroplastik telah terdeteksi di berbagai
komponen lingkungan, termasuk air, udara, dan tanah, serta dalam makanan
dan minuman yang dikonsumsi manusia ( Trivantira 2022).

Teh merupakan minuman yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di
dunia, termasuk Indonesia, di mana teh telah menjadi bagian dar1 kebiasaan
sehari-hari (Santoso, 2022). Selain 1tu, teh kerap disajikan sebagai pelengkap
hidangan dalam berbagai acara adat, menjadikannya unsur penting dalam
budaya masyarakat (Meriza, Lestari, and Soelaiman, 2016). Sebagai produsen
teh terbesar ke-7 di dunia, Indonesia memiliki beragam jenis teh yang tersedia
d1 pasaran seperti teh celup, teh bubuk (tubruk) dan teh kemasan.Konsumsi teh

global mengalami peningkatan dar1 7,28 miliar kg pada 2023 menjadi 7,54
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miliar kg pada 2024, dan terus naik hingga 7,75 mihar kg pada 2025,
mencerminkan meningkatnya permintaan teh di berbagai negara (Statista,
2024). Indonesia berada di urutan ke-22 dalam konsumsi teh per kapita global,

dengan rata-rata konsumsi per kapita hanya 0,38 kg per tahun. Di Kota

Palembang, pada 2024 konsumsi teh celup tercatat sebesar 1,155 kg per kapita
per minggu, jauh lebih tinggi teh tubruk yang hanya 0,008 kg (Badan Pusat
Statistik, 2024).

Meningkatnya konsumsi teh memicu perhatian terhadap kualitas dan
keamanannya, termasuk potensi kontaminasi mikroplastik. Salah satu sumber
mikroplastik dalam teh berasal dar1 kantong teh celup dan kemasan teh tubruk
(Rochman et al., 2019). Konsumsi teh secara terus-menerus berisiko
mengakumulasi miliaran mikroplastik, beberapa di antaranya cukup kecil
untuk masuk ke dalam sel manusia. Kantong teh kertas mengandung serat
plastik sebagai perekat, sedangkan kantong teh Nylon dan PET dapat
melepaskan zat berbahaya seperti epiklorohidrin (Al1 et al. 2023).

Studi yang dilakukan oleh Zhao and You (2024), menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki tingkat konsumsi mikroplastik tertinggi di dunia, dengan
rata-rata 15 gram per kapita per bulan. Tingginya konsumsi in1 dipengaruhi
oleh pencemaran laut yang berdampak kontaminasi pada ranta1 makanan. D1
Asia Tenggara, konsumsi mikroplastik harian melebih1 200 mg per kapita,
dengan 70,4% berasal dar1 makanan laut yang telah terkontaminasi
mikroplastik.

Pada tahun 2022, Afrin et al., meneliti kontaminasi mikroplastik pada

kantong teh komersial di Dhaka, Bangladesh, dan menemukan bahwa semua



sampel dari lima merek yang diuj1 terkontaminasi. Bentuk dominan
mikroplastik adalah fragmen dan serat, dengan 504 partikel terdeteksi pada
kantong teh utuh dan 477 pada yang telah dipotong. Ukuran partikel berkisar
antara 3,0-2180 um, dengan rata-rata 220,7 + 20,32 um pada kantong utuh dan
200,6 £ 17,93 um pada yang dipotong. Polimer utama yang terdeteksi adalah
EVA, CA, dan ABS, dengan perkiraan pelepasan rata-rata 10,9 juta partikel
mikroplastik per tahun.

Penelitian mengenai keberadaan mikroplastik dalam kantong teh pertama
kali dilakukan oleh Hernandez er al. (2019) d1 Italia, menemukan bahwa
kantong teh berbahan plastik dapat melepaskan mikroplastik dan nano plastik
ke dalam air panas saat diseduh. Dalam satu cangkir teh, kantong teh berbahan
plastik melepaskan sekitar 11,6 miliar mikroplastik dan 3,1 miliar nano plastik
per cangkir, jumlah yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan air kemasan
atau garam dapur. Namun, penelitian in1 hanya berfokus pada kantong teh
berbahan Nylon dan PET, tanpa meneliti jenis kantong teh lainnya di pasaran.

D1 Indonesia, penelitian mengenai kandungan mikroplastik dalam teh
juga dilakukan oleh Ecological Observation and Wetlands Conservation
(ECOTON) pada Februar1 2025, menemukan bahwa kantong teh celup dari
merek populer di Indonesia melepaskan mikroplastik jenis fiber saat diseduh.
Merek-merek yang ditelitt meliputi Teh Celup Sosro, Teh Poci, Sari Mumi,
Sariwangi, dan Tong Tj1. Jumlah mikroplastik fiber yang terdeteksi bervariasi,
dengan Teh Celup Sosro melepaskan 1.093 partikel, Teh Poc1 1.077, Sar1t Murni
1.059, Sariwangi 1.013 1, dan Tong Tj1 1.009 partikel.

Selain 1tu, penelitian yang dilakukan oleh Puspita, Nugroho, and Suprapti



(2022) menemukan keberadaan mikroplastik dalam jajanan anak sekolah di
Kota Salatiga, termasuk pada minuman teh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah mikroplastik pada teh instan sebesar 4,3 partikel, teh gelas 5,3
partikel, dan es teh 3,7 partikel. Perbedaan in1 dipengaruhi oleh jenis kemasan
dan metode penyajian, di mana suhu panas yang tinggi dapat mempercepat

Paparan mikroplastik dar1 berbagai sumber, termasuk kantong teh dapat
berdampak signifikan pada kesehatan manusia, terutama pada sistem
pencernaan. Usus berpotensi menyerap partikel mikroplastik, yang dapat
mengganggu metabolisme dan menimbulkan efek toksik bagi tubuh (Puspita,
Nugroho, and Suprapti, 2022). Upaya mengurangi polusi plastik dilakukan
dengan melarang penggunaannya dalam beberapa produk konsumsi, seperti
sedotan plastik, lulur wajah, dan pasta gigi. Namun, industri makanan dan
minuman justru semakin banyak menggunakan plastik, termasuk pada kantong
teh. Air seduhan teh sering mencapai 95°C berisiko mempercepat degradasi
plastik “kelas makanan™, yang dapat melepaskan zat berbahaya saat diseduh
diatas suhu 40°C (Hernandez et al. 2019).

Palembang, sebagai kota metropolitan di Indonesia, memiliki konsumsi
teh yang tinggi, baik teh celup maupun teh tubruk (Asnawati, Wardiah, and
Astyah 2021). Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan di beberapa
supermarket dan minimarket di Kota Palembang, vaitu di Transmart,
Hypermart, Freshmart, Indomaret dan Alfamart, ditemukan 31 merek teh yang
terdir1 dar1 16 merek teh celup dan 15 merek teh tubruk yang beredar di pasaran.
Merek teh celup yang ditemukan antara lain Teh Sar1 Wangi, Teh Poci, Teh

Jawa, Teh Kepala Djenggot, Teh Cap Botol, Teh Sosro Celup, Teh Lipton, Teh



Tong Tji, Teh Dandang, Teh Prendjak, Teh 2tang, Teh Singa, Teh Kayu Aro,
Teh Bendera, Teh Segar Pagi dan Teh Twinings. Sementara itu, merek teh
tubruk yang ditemukan meliputi Teh Cap Botol, Teh Tjap Zeplin, Teh Gopek,
Teh Gardoe, Teh Bendera, Teh Dandang, Teh Tong Tji, Teh Kepala Djenggot,
Teh Prendjak, Teh Tjap Daoen Thee, Teh Singa, Teh Kayu Aro, Teh Poci, Teh
Pagi dan Teh Jawa.

Namun, hingga saat ini, penelitian mengenai kelimpahan mikroplastik
dalam teh celup dan teh tubruk yang dijual di Kota Palembang masih sangat
terbatas. Mengingat tingginya konsumsi teh dan potensi paparan mikroplastik
yang berasal dar1 produk teh, penting untuk mengetahui berapa banyak partikel
mikroplastik dalam produk teh yang beredar di pasaran. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
"Gambaran Kelimpahan Mikroplastik pada Teh Celup dan Teh Tubruk

yang Dijual di Kota Palembang Tahun 2025”.

Rumusan Masalah

Penelitian tentang mikroplastik dalam kantong teh pertama kal
dilakukan oleh Hernandez ef al. (2019) d1 Italia, menemukan bahwa merendam
kantong teh berbahan plastik pada suhu penyeduhan dapat melepaskan sekitar
11,6 miliar mikroplastik dan 3,1 mihar nanoplastik per cangkir, memicu
perdebatan mengenair keamanannya. Dar1 permasalahan tersebut, peneliti
merumuskan masalah yaitu Bagaimana gambaran kelimpahan
mikroplastik dan karakteristik mikroplastik yang ditemukan dalam teh

celup dan teh tubruk yang dijual di Kota Palembang Tahun 2025?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya kelimpahan dan karakteristik mikroplastik pada teh

celup dan teh tubruk yang dijual di Kota Palembang Tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

d.

Diketahuinya distribusi frekuensi kelimpahan mikroplastik dalam teh
celup yang dijual di Kota Palembang.

Diketahuinya distribusi frekuensi kelimpahan mikroplastik dalam teh
tubruk yang dijual di Kota Palembang.

Diketahuinya distribusi frekuensi karakteristik (jenis) mikroplastik
pada teh celup yang dijual di Kota Palembang.

Diketahuinya distribusi frekuensi karakteristik (jenis) mikroplastik
pada teh tubruk yang dijual di Kota Palembang.

Diketahuinya distribusi frekuensi karakteristik (warna) mikroplastik
pada teh celup yang dijual di Kota Palembang.

Diketahuinya distribusi frekuensi karakteristik (warna) mikroplastik

pada teh tubruk yang dijual di Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan tentang pencemaran mikroplastik dalam

pangan, khususnya teh celup dan teh tubruk yang dijual di Kota Palembang,

serta meningkatkan pemahaman mengenai dampaknya terhadap kesehatan

dan metode pengujiannya.



2. Bagi Instansi Pendidikan
Diharapkan dapat memperkaya referensi akademik, mendukung
pengembangan 1lmu di bidang keamanan pangan dan sanitasi, serta menjadi

sumber data bagi penelitian selanjutnya.

3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai potensi paparan
mikroplastik dar1 teh celup dan teh tubruk, serta meningkatkan kesadaran

akan kemungkinan dampak kesehatan yang mungkin timbul.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian mi1 dilakukan di bidang kesehatan lingkungan, khususnya
terkait keamanan pangan, pada tahun 2025. Fokus penelitian 11 yaitu
mengidentifikasi kandungan mikroplastik dalam produk teh celup dan teh
tubruk yang dijual di pasaran. Penelitian 11 dilaksanakan di Kota Palembang,
dengan pengambilan sampel pada berbagai minimarket dan supermarket di
Kota Palembang. Sebanyak 31 merek teh dijadikan sampel (16 merek teh celup
dan 15 merek teh tubruk) yang dipilih berdasarkan hasil surve1 awal mengenai
ketersediaan dan variasi merek di pasaran. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara total sampling, dengan mengambil seluruh merek teh yang
ditemukan dalam survei. Tujuan penelitian in1 untuk mengetahui kelimpahan
mikroplastik serta karakteristiknya berdasarkan bentuk dan warna. Analisis
mikroplastik dilakukan menggunakan metode mikroskopis, melalui proses
filtrast dan pengamatan menggunakan mikroskop cahaya, guna

mengidentifikasi dan menghitung jumlah mikroplastik dalam sampel teh.
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